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ABSTRAK

ROBI’AH NUGRAHANI. Implementasi Strategi Pembelajaran Anak Usia
Dini Berbasis Entrepreneur di Kelas A1 Dan B3 TK Khalifah Pandeansari
Condongcatur Sleman. Skripsi. Yogyakarta : Prodi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran nilai-nilai
entrepreneur bagi anak usia dini di TK Khalifah Pandeansari Yogyakarta. Subjek
penelitian pada kegiatan penelitian studi kasus di TK Khalifah Pandeansari Yogyakarta
meliputi guru, siswa, dan pengurus TK Khalifah. Objek penelitian adalah proses
pembelajaran nilai-nilai entrepreneur pada anak usia dini di TK Khalifah Pandeansari
Yogyakarta. Permasalahan ini diteliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data
hasil penelitian diuji kembali keabsahannya menggunakan perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan pengamatan, dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai entrepreneur yang ditanamkan
meliputi nilai tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, kerjasama, berani/percaya diri, dan
menghargai prestasi. Proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan kurikuler dan
penunjang kegiatan pembelajaran. Kegiatan kurikuler meliputi tahap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. Program penunjang kegiatan
pembelajaran dilaksanakan di luar kegiatan kurikuler. Adapun strategi pembelajaran yang
digunakan melalui pembiasaan, permainan untuk pembentukan kepribadian anak,
keteladanan nilai, fasilitasi, pengembangan keterampilan, kegiatan eksploratori,
pemecahan masalah, diskusi, belajar kooperatif, demonstrasi, dan pengajaran langsung.
Implementasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak akan terlepas dari faktor
kekurangan dan kelebihan. Adapun faktor kekurangan yang ada didalam suatu
kegiatan belajar mengajar diantaranya ketidaksesuaian ilmu yang diperoleh
pendidik, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara mendadak, trouble
maker dan perbedaan karakter anak didik, fasilitas tempat upacara yang sangat
sempit, keterbatasan APE, keterbatasan waktu penerapan pembelajaran ketika
dirumah. Sedangkan kelebihan implementasi pembelajaran adalah letak tempat,
lingkungan sekolah yang strategis mendukung, SDM kepala sekolah memiliki jiwa
pemimpin yang disiplin, team work, sosial emosional antar pendidik, antusias saat
kegiatan pembelajaran, kesadaran anak didik, media pembelajaran yang memadai
dan lingkungan outdoor, komunikasi yang baik dengan pendidik, kesadaran dan
kepedulian mendukung kegiatan sekolah, dan kegiatan parenting day untuk orang
tua dan anak didik.

Kata kunci: pembelajaran, anak usia dini, nilai-nilai entrepreneur
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak
sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias, dan ingin
tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah
tidak pernah bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat egosentris, memiliki
rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya
dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa
yang paling potensial untuk belajar.!

Pendidikan Anak Usia Dini nerupakan serangkaian upaya sistematis
dan terprogram dalam melakukan pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki
pendidikan lebih lanjut. Secara garis besar, tujuan Pendidikan Anak Usia
Dini adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai

persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.?

! Putra Nusa, Penelitian Kualitatif : PAUD ( Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal 5.
2 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini, ( Yogyakarta:
Pedagogia, 2010).



Pembelajaran di PAUD bertujuan membantu perkembangan anak
secara optimal dalam berbagai aspeknya, meliputi aspek perkembangan
kognitif , bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, moral dan nilai agama.
Persiapan-persiapan yang diperlukan untuk pembelajaran diantaranya:
Pertama, menyiapkan administrasi pembelajaran. Kedua, menyusun jadwal
kegiatan. Ketiga, menyusun rencana kegiatan belajar.®

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomer 20, tahun 2003
Pasal 1 ayat 14 menjelaskan bahwa, tujuan dari pendidikan usia dini adalah
uapaya pembinaan sejak anak lahir hingga usianya mencapai 6 tahun dan
dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan, ini sangat
membantu perkembangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani anak supaya
mempunyai kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. Ada dua
tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini, yaitu: Pertama, tujuan
utama untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga
memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta
mengarungi kehidupan pada masa dewasa. Kedua, tujuan penyerta untuk
membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di
sekolah, sehingga dapat mengurangi usia putus sekolah dan mampu

bersaing secara sehat di jenjang pendidikan berikutnya.*

62.

$ Martuti, Mendirikan dan Mengelola PAUD, (Bantul: Kreasi Wacana, 2010), hal

4 Ulfah Fari, Manajemen PAUD, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal 22.



Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009
membentuk kurikulum PAUD yang berbasis KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan). Kurikulum ini merupakan salah satu acuan wajib yang
harus dikembangkan oleh guru, sehingga menghasilkan pendidikan yang
berkualitas. Dalam kurikulum ini terdapat aspek-aspek perkembangan anak,
tingkat pencapaian perkembangan anak dan indikator-indikatornya. Aspek-
aspek perkembangan anak yang tercantum adalah aspek nilai-nilai agama
dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial emosional dan bahasa.®

Kurikulum yang terdapat dalam Permendiknas Nomor 58 tahun
2009 termasuk kurikulum yang menerapkan pendidikan karakter. Hal ini
dapat dilihat dari salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada anak usia
dini, yaitu aspek nilai-nilai agama dan moral. Aspek nilai-nilai agama dan
moral merupakan perwujudan dari pendidikan karakter, karena mengacu
pada pembentukan moral pada anak usia dini. Dengan adanya kurikulum ini
diharapkan mampu membangun generasi penerus bangsa yang berkarakter,
yaitu generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas intelektualnya saja,
tetapi juga cerdas emosi dan spiritualnya.

Pendidikan karakter perlu diperkenalkan sejak anak usia dini yaitu
melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) karena PAUD memegang
peranan yang sangat penting dan menentukan sejarah perkembangan anak

selanjutnya. PAUD merupakan pondasi bagi dasar kepribadian anak,

5 Suyadi dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013: Program
Pembelajaran Berbasisi Multiple Intelligences, (Bandung: Reemaja Rosdakarya, 2014).



termasuk dalam membentuk karakter pada diri anak. Sehingga pendidikan
karakter harus dimulai dari tingkat satuan pendidikan anak usia dini dengan
mengacu pada Permendiknas No. 58 tahun 2009.°

Taman Kanak-kanak merupakan salah satu jenjang Pendidikan Anak
Usia Dini. Pendidikan Taman Kanak-kanak memiliki tujuan pendidikan
menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal
28 ayat 3 adalah membantu anak didik dalam mengembangkan berbagai
potensi baik secara psikis maupun fisik yang meliputi pengembangan segala
aspek yaitu moral, nilai, sosial, emosional, kognitif, bahasa, motorik,
kemandirian dan seni untuk dipersiapkan memasuki pendidikan dasar.

Pembelajaran tauhid merupakan dasar dari pendidikan karakter,
karena landasan utama dalam pembentukan karakter adalah agama. Makna
dari tauhid adalah mengesakan Allah SWT atau kuatnya kepercayaan bahwa
Allah SWT hanya satu. Pembelajaran tauhid berarti pembelajaran yang
mengenalkan dan mengajarkan anak tentang Tuhannya. Dengan
mengajarkan anak untuk beragama dengan baik, secara tidak langsung telah
memerintahkan untuk berbuat kebajikan. Hal ini termasuk dari bagian
pendidikan karakter bangsa.’

Sekolah yang menerapkan pembelajaran tauhid sudah mulai
bermunculan di Indonesia, salah satunya adalah PAUD yang dirintis oleh

pakar otak kanan, Ippho Santosa, yaitu TK Khalifah. TK Khalifah didirikan

11.

® Sri Narwati, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2017), hal 8.
" Kahar Mashur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal



sejak tahun 2007. TK Khalifah memiliki banyak cabang di seluruh
Indonesia dan merupakan TK franchise. Di Yogyakarta sendiri, TK
Khalifah terdiri dari 8 cabang yang salah satunya berlokasi di Jalan
Pandeansari I/6 Condongcatur Depok Sleman.

Di dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa istilah penting
yang harus dimengerti dan dipahami agar proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik. Istilah-istilah tersebut adalah strategi,
pendekatan, metode, teknik, taktik serta model pembelajaran. Dengan
demikian, pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan yang
dipilih baik oleh guru maupun anak didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran sesuai dengan perkembangan. Model pembelajaran
mempunyai empat ciri Khusus , yaitu : Pertama, rasional teoretik yang logis
disusun oleh perancang. Kedua, tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Ketiga, tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan secara berhasil. Keempat, lingkungan belajar yang
diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.®

Berkenaan dengan sisitem pendidikan di Indonesia, Supriadi
berpendapat bahwa salah satu penyebab rendahnya kreativitas anak
Indonesia adalah lingkungan yang kurang menunjang anak-anak untuk
mengekspresikan kreativitasnya, khususnya lingkungan keluarga dan

sekolah. saat ini orientasi sistem pendidikan lebih mengarah pada

8 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif-Menyenangkan,
(Yogyakarta: investidaya, 2012), hal 6.



pendidikan “akademik” dan “industri kerja”, artinya sistem pendidikan
lebih mengarah pada upaya pembentukan manusia untuk menjadi pintar di
sekolah saja dan menjadi “pekerja” bukan menjadi “manusia seutuhnya”.®
Fenomena ini sangat ironis, jika tidak segera diatasi maka dikhawatirkan
akan berdampak pada perkembangan perekonimian Indonesia yang
semakin memburuk, karena bangsanya tidak memiliki jiwa wirausaha.
Seperti yang dilansir oleh Tempo, Menurut Deputi Menteri
Perekonomian bidang Industri dan Perdagangan, Edy Putra Irawadi, ia
mengatakkan bahwa syarat dari Negara maju salah satunya adalah
memiliki jumlah wirausaha minimal 2 persen dari total populasi. Saat ini,
jumlah wirausaha Indonesia masih kurang dari 2 persen atau sebanyak 700
ribu orang, masih dibutuhkan sedikitnya 4 juta wirausaha baru.°
Dibandingkan  dengan negara-negara lain, perkembangan
kewirausahaan di Indonesia masih sangat kurang. Sebagai pembanding,
kewirausahaan di Amerika Serikat tercatat mencapai 11 persen dari total
penduduknya, Singapura sebanyak 7 persen, dan Malaysia sebanyak 5
persen.!! Dalam kaitannya dengan pendidikan anak usia didni, maka
penanaman jiwa kewirausahaan perlu diterapkan kepada anak sejak dini
agar kelak ketika mereka beranjak dewasa, mereka dapat menciptakan

lapangan usaha sendiri, bukan hanya sebagai pekerja saja.

® Joan Freeman dan Utami Munandar, Cerdas dan Cemerlang, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1997), hal 1.

10 Ayu Prima Sandi, “Minim Jiwa Kewirausahaan di Indonesia”, dalam
http://www.tempo.co/read/news/2017/02/18/090462035/Minim-Jiwa-Kewirausahaan-di-
Indonesia, diakses pada tanggal 20 Mei 2018.

1 bid.,
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Selain itu, bangsa Indonesia saat ini sedang berada pada degradasi
moral. Hal ini bisa dilihat pada fenomena-fenomena buruk yang marak
terjadi di kalangan anak-anak dan remaja. Banyaknya kasus bunuh diri,
tawuran antara pelajar, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas dan
berbagai macam tindakan asusila lainnya. Sebagaimana data yang dilansir
oleh Komisi Nasional Perlindungan Anak ( Komnas PA), dimana
disebutkan bahwa, pelaku kriminal dari kalangan anak-anak dan remaja
meningkat pesat.'?

Peristiwa tersebut dangat ironis, karena ternyata banyak tindakan
kriminal yang justru dilakukan oleh anak-anak dan remaja yang nantinya
akan menjadi penerus bangsa. Al Mandari mengungkap bahwa, hal ini
terjadi tidak lain para orang tua dan pendidik gagal untuk mengantisipasi
masa paling labil pada anak. Usia remaja yang mudah menimbulkan
keguncangan kejiwaan, watak dasarnya dibentuk dan ditentukan pada
masa anak-anak, bahkan sebelumnya. Oleh karena itu, orangtua dan
pendidik diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih sesius pada
masa ini.*3

Melihat fenomena yang ada, semesetinya pendidikan tidak hanya
mengedepankan sisi kognitif saja, namun juga pembentukan karakter

anak. Karena seperti yang diketahui, kebanyakan pendidik di Indonesia

12 Hazhira Qudsyi, “ Optimalisasi Metode Bercerita (Story Telling) dalam
Pendidikan Tauhid Pada Anak”, dalam The 3rd Congress of API 2011, International
Conference, hal 2-3.

13 Ibid.,hal 12.



hanya fokus pada peningkatan kognitif anak, tapi banyak
mengesampingkan pembentukan karakter anak agar menjadi lebih baik.

Fenomena yang terjadi pada moral anak pada masa era sekarang
sangat memprihatinkan sehingga banyak orangtua yang memilihkan
lembaga pendidikan yang mengedepankan penanaman Tauhid seperti
yang di ungkapkan oleh Bunda Etik selaku Kepala sekolah TK Khalifah ,
beliau tertarik dengan konsep yang diberikan TK Khalifah dengan
memebrikan pendidikan berbasis tauhid dan Entrepreneurship. Harapan
dari pendidik TK Khalifah ini kedepannya anak dapat terbentuk karakter
wirausaha yang memiliki akhlak yang bagus dan dapat meneladani sosok
Nabi Muhammad. 4

Entrepreneurship dapat diartikan sebagai aktivitas untuk
menciptakan sesuatu yang baru. Pola pikir mengenai keberanian untuk
menciptakan sesuatu yang baru membuat seorang entrepeneur dapat
mengembangkan pola pikir yang kreatif dan inovatif serta cerdik dalam
membaca keinginan, kebutuhan dan selera konsumennya. Selain itu,
seorang entrepreneur harus mampu memberikan lapangan pekerjaan bagi
orang lain dan mencegah ketergantungan mahasiswa dengan instansi milik
pemerintah dan asing.'® Dalam literatur tentang entrepreneur memang

seringkali kita melihat bahwa orang membuat perbedaan antara seorang

4 Wawancara dengan Bunda Etik selaku Kepala Sekolah pada tanggal 19
Februari 2018.

15 Tim Penelitian Program DPP Bakat Minat dan Keterampilan, Pendidikan
Entrepreneurship (Yogyakarta: Tim Pelaksanaan Program DPP Bakat Minat dan
Ketrampilan, 2012 ), hal 3.



entrepreneur dan seorang manajer, karena harus diakui bahwa perbedan-
perbedaan antara kedua konsep.

Hasil survey CEO (Chief Executive Challenge) yang
diselenggarakan oleh sebuah lembaga leadership internasional
menyebutkan bahwa karakteristik yang dimiliki oleh para pengusaha besar
di dunia yakni sikap kejujuran, bepikiran maju, kompeten, dapat memberi
inspirasi, terus terang, bisa diandalkan, suka bekerjasama, tegas, berdaya
imajinasi, berambisi, berani, penuh perhatian, matang atau dewasa dalam
berpikir dan bertindak, loyal, mampu menguasai diri dan mandiri.*®

Para entrepreneur dengan jeli dapat melihat dalam memanfaatkan
peluang-peluang yang tidak terlihat atau tidak dihiraukan oleh para
eksekutif bisnis lain. Ada beberapa entrepreneur yang memanfaatkan
informasi yang tersedia secara umum memproduksi sesuatu yang baru.
Fungsi yang bersifat spesifik bagi para entrepreneur adalah kemampuan
untuk mengumpulkan faktor-faktor produksi. Karakter yang kuat akan
menjadikan sesorang memiliki mental yang tangguh dalam menghadapi
tantangan dunia. Seorang entrepreneur yang memiliki karakter
entrepreneur akan menjaga kualitas diri agar selalu bekerja keras, pantang
menyerah, kejujuran, dan kreatif. Tanpa karakter tersebut maka seorang
entrepreneur akan mudah gagal dalam karirnya. Tidak hanya seorang

entrepreneur saja, profesi lain pun membutuhkan karakter yang kuat guna

16 Winardi, Entrepreneur & Entrepreneurship (Jakarta: Prenadamedia Grup,
2008), hal 3.



mempertahankan eksistensi dirinya dan mampu berkontribusi dan mampu
memberikan pengaruh dalam hal kebaikan kepada masyarakat. '

Pemerintah telah berupaya untuk memasyarakatkan kewirausahaan,
namun upaya tersebut belum membawa pengaruh yang signifikan karena
masih banyak penduduk yang tidak produktif setiap tahun. Dalam praktik
disekolah, untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan pada peserta didik
ada beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain: Pertama, pembenahan
dalam kurikulum. Kedua, peningkatan peran sekolah dalam mempersiapkan
wirausaha. Ketiga, pembenahan dalam pengorganisasian proses
pembelajaran. Keempat, pembenahan pada diri guru.®

Dari paparan mengenai pemikiran tentang strategi pembelajaran dan
enterpreneur maka peneliti menyimpulkan, masih jarang dijumpai TK yang
memilki grand design khusus untuk mengembangkan karakter anak didik.
Sebuah TK yang digunakan peneliti dalam Praktek Pengalaman Lapangan,
dijumpai proses pembelajaran di kelas belum terintegrasi dengan
pendidikan karakter. Meskipun guru melakukan proses penanaman nilai
karakter namun belum terinternalisasi dengan baik pada anak. Sebagai
contoh, apabila guru memberikan sebuah tugas baru kepada anak-anak,
maka sebagian anak akan mengatakan ketidaksanggupan untuk

mengerjakan tugas-tugas tersebut tanpa berusaha terlebih dahulu. Fenomena

17 Martuti, Mendirikan dan ...,hal 72.
18 Tejo Nurseto, Pendidikan Berbasis Entrepreneur, Jurnal, Pendidikan Akuntasi
Universitas Negeri Yogyakarta, 2010.
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ini menunjukkan kurangnya penempaan soft skill anak agar memiliki
karakter positif.

Pada dasarnya anak usia TK adalah individu yang aktif, memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, gigih dan memiliki karakteristik yang unik pada
masing-masing individu. Karakteristik tersebut tampak pada perkembangan
anak didik di TK Khalifah. Anak-anak di TK Khalifah menunjukkan
perkembangan yang berbeda dengan anak-anak lain secara umum.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, TK Khalifah memiliki icon sebagai TK
yang berbasis tauhid dan entrepreneurship, peneliti mendapati interaksi
yang terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas, anak-anak menunjukkan
sikap percaya diri yang tinggi, kejujuran dan pantang menyerah. Pihak
sekolah memiliki misi ingin menumbuhkan entrepreneurship pada diri anak
yang berlandaskan pada keteladanan Rasulullah, seperti selalu
membiasakan anak untuk bersikap gigih, mandiri, dan percaya diri pada
setiap kegiatan yang dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah. Metode
yang biasa digunakan untuk memupuk jiwa entrepreneur di dalam diri anak
yakni melalui kegiatan yang menyenangkan seperti market day, outbond,
cooking day, dan lain sebagainya. Tidak terlepas pula pembentukan sikap
melalui kegiatan pembiasaan pada setiap hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian skripsi yang berjudul “ Implementasi Strategi Pembelajaran Anak
Usia Dini Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Entrepreneurship di Kelompok

Al Dan B3 TK Khalifah Pandeansari Condongcatur Sleman”
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran anak usia dini Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Entrepreneurship di Kelompok Al dan B3 TK
Khalifah Pandeansari ?

2. Apakah dampak implementasi pembelajaran anak usia dini Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Entrepreneurship terhadap sifat anak di
Kelompok Al dan B3 TK Khalifah Pandeansari ?

3. Apa kekurangan dan kelebihan implementasi pembelajaran anak usia
dini Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Entrepreneurship di Kelompok
Al dan B3 TK Khalifah Pandeansari ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi strategi pembelajaran anak usia dini
dalam menanamkan nilai-nilai entrepreneurship di kelompok Al dan
B3 TK Khalifah Pandeansari.

2. Untuk mengetahui dampak implementasi pembelajaran anak usia dini
dalam menanamkan nilai-nilai entrepreneurship terhadap sikap anak di
kelompok Al dan B3 TK Khalifah Pandeansari.

3. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan implementasi
pembelajaran anak usia dini dalam menanamkan nilai-nilai

entrepreneurship di kelompok Al dan B3 TK Khalifah Pandeansari.
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D. Kegunaan Penelitian

1.

2.

a.

Secara teoritis

Dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) yang dapat membentuk jiwa kewirausahaan
anak usia dini melalui pengenalan konsep dan metode yang dilakukan.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan teoritis
yang berkaitan dengan dunia pendidikan, terutama pembentukan jiwa
entrepreanur anak usia dini.
Secara praktis
Bagi guru, dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi aktivitas anak
didik yang berkaitan dengan proses penanaman nilai kewirausahaan
(entrepreneuship).
Bagi sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan sekolah dalam
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran.

Bagi peneliti lanjutan, dapat menjadi referensi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi strategi pembelajaran anak usia dini dalam menanakan
nilai entrepreneur di TK Khalifah Pandeansari dilaksanakaan melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode pembelajaran di
TK Khalifah Pandeansari bertujuan menanamkan pendidikan tauhid
dan entrepreneurship pada anak dengan pembelajaran yang disesuaikan
dengan tahap perkembangan anak. Adapun penanaman nilai
kewirausahaan yang dilaksanakan melalui program penunjang kegiatan
pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan market day, outing class,
cooking class serta outbond. Pada setiap kegiatan yang sudah di
programkan lembaga bertujuan untuk  menanamkan jiwa
entrepreneurship pada anak sejak dini.

Untuk dampak implementasi pembelajaran terhadap sikap anak dalam
penanaman nilai entrepreneur di sekolah adalah tidak hanya disekolah
saja dirumah anak didik menerapkan sikap kejujuran, disiplin, sikap
pantang menyerah, kreatif yang melibatkan gagasan baru, sikap mandiri
pada anak, sikap rasa ingin tahu dibangkitkan oleh pendidik dengan
quis, menghargai prestasi merupakan sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna,
komunikatif dengan orang disekitarnya, peduli lingkungan mengusung

konsep tauhid dan entrepreneur, membangun nilai tanggung jawab
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dimulai sejak dini, dan percaya diri merupakan sikap wajib ditanamkan
menjadi seorang entrepreneur.

Pada implementasi strategi pembelajaran anak usia dini dalam
menanamkan nilai entrepreneur memiliki kekurangan dan kelebihan.
Adapun faktor kekurangan yaitu ketidaksesuaian ilmu yang diperoleh
pendidik, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara mendadak,
trouble maker, perbedaan karakter anak didik, fasilitas tempat upacara,
keterbatasan APE, keterbatasan waktu penerapan pembelajaran ketika
dirumah. Sedangkan kelebihan implementasi pembelajaran adalah letak
tempat yang strategi, lingkungan sekolah yang strategis, SDM kepala
sekolah memiliki jiwa pemimpin yang disiplin, team work, antusias,
kesadaran anak didik ketika mendapatkan tugas,media pembelajaran
yang memadai komunikasi yang baik dengan pendidik, kesadaran dan
kepedulian mendukung kegiatan sekolah dan kegiatan parenting day

untuk orang tua dan anak didik.

B. Saran

1. Pendidik di TK Khalifah

a.

Perlunya menggunakan tambahan metode dalam proses penerapan
entrepreneur kepada anak usia dini supaya anak mempunyai
antusias yang lebih dalam penanaman kedisiplinan.

Dengan basis sekolah entrepreneur kuantitas SDM (pendidik)
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan guna kelancaran

kegiatan belajar mengajar. Untuk meningkatkan kualitas SDM
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alangkah lebih baiknya apabila melakukan pelatihan secara intensif
untuk memperdalam materi tentang kependidikan dan agar upaya
penanamann nilai entrepreneurship dapat dilakukan dengan lebih
optimal.
2. Peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang
berkaitan dengan pembelajaran nilai-nilai entrepreneur di TK Khalifah
Pandeansari, diharapkan lebih mampu menggali lebih dalam informasi
yang diperlukan dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan inti yang
berkaitan dengan fokus penelitian.
C. Kata Penutup
Alhamdulilah penulis ucapkan sedalam-dalamnya atas purnanya
skripsi ini. Segala puji bagi Allah SWT karena pada akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi tentang pola penerapan disiplin anak usia dini di TK
Khalifah Pandeansari. Penulis banyak mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang sudah membantu dalam penyusunan skripsi ini sejak awal
hingga selesai. Semoga apa yang di paparkan dalam skripsi ini bisa

bermanfaat untuk semuanya.
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